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BAB 3 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penekanan dalam penelitian kuantitatif adalah analisis 

datanya berupa angka dan diolah menggunakan analisis statistika (Azwar, 

2017, h.5). Dalam penelitian kuantitatif, variabel-variabel yang digunakan 

akan diidentifikasi secara jelas dan juga terukur. Penelitian ini merupakan 

penelitian korelasional, karena penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti (Azwar, 2017, h.7). 

 

3.2 Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.2.1. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut Sugiyono (dalam Aditya, 2008) 

adalah segala hal yang berbentuk dan ditetapkan oleh peneliti dalam 

melakukan studi dan dipelajari untuk memperoleh informasi  tentang hal 

tersebut. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Tergantung : Kecurangan akademik 

2. Variabel Bebas : Fear of failure (FOF) 

3.2.2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kecurangan Akademik 

Kecurangan akademik adalah tindakan yang dilakukan 

secara sengaja oleh seseorang untuk menyelesaikan aktivitas 
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akademik secara tidak jujur, seperti menerima atau memberikan 

jawaban kepada temannya dan juga menggunakan informasi, data, 

hingga hasil secara tidak sah untuk kepentingan pribadi maupun 

kelompok. Kecurangan akademik pada penelitian ini akan diungkap 

menggunakan Skala Kecurangan Akademik yang terdiri dari bentuk-

bentuk kecurangan akademik, yaitu mencontek dalam ujian, 

plagiarisme, menerima bantuan dari luar, kecurangan sebelum 

ujian, pemalsuan, dan berbohong tentang tugas akademik. Semakin 

tinggi skor, maka tingkat kecurangan akademik juga semakin tinggi. 

2. Fear of failure (FOF) 

FOF merupakan rasa takut pada seseorang yang 

berlangsung terus-menerus mengenai kegagalan dalam 

mengerjakan tugas ataupun segala sesuatu yang sudah ditargetkan 

oleh diri sendiri karena akan muncul konsekuensi yang negatif bila 

gagal. Pada penelitian ini, FOF akan diungkap menggunakan skala 

FOF dengan aspek-aspek takut akan penghinaan dan rasa malu, 

takut akan kehilangan pengaruh sosial, takut akan ketidakpastian 

masa depan, takut akan estimasi diri seseorang yang menurun, dan 

takut mengecewakan orang-orang penting. Semakin tinggi skor, 

maka semakin tinggi tingkat FOF. 
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3.3 Subjek Penelitian 

3.3.1. Populasi 

Populasi penelitian adalah sebuah kelompok subjek yang akan 

digeneralisasi hasil penelitian dan memiliki karakteristik yang sama 

sebagai bentuk pembeda dari kelompok subjek yang lain (Azwar, 2017, 

h.109). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas X Unika Soegijapranata Semarang dengan karakterisitiknya 

adalah mahasiswa aktif angkatan 2018 atau mahasiswa semester II 

Fakultas X Unika Soegijapranata Semarang. 

3.3.2. Sampling 

Sampel adalah bagian yang mewakili karakteristik dari populasi 

secara lengkap atau tidak (Azwar, 2017, h.112). Teknik sampling yang 

digunakan untuk mengambil sampel pada penelitian ini adalah cluster 

sampling, yaitu pengambilan sampel dilakukan terhadap sampling unit, 

dimana sampling unitnya terdiri dari satu kelompok (cluster). Tiap 

individu di dalam kelompok yang terpilih akan diambil sebagai sampel 

(Nasution, 2003). 

Sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

semester II (angkatan 2018) Fakultas X Unika Soegijapranata 

Semarang.  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah skala. Terdapat dua jenis skala yang digunakan dalam penelitian 

ini. Skala yang pertama adalah skala untuk mengukur variabel 

tergantung, yaitu kecurangan akademik. Skala kedua adalah skala yang 

digunakan untuk mengukur variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu 

FOF.  

1. Skala Kecurangan Akademik 

Skala kecurangan akademik yang digunakan dalam penelitian 

ini disusun berdasarkan bentuk-bentuk kecurangan akademik 

sebagai berikut: 

a. Mencontek dalam ujian 

b. Plagiarisme 

c. Menerima bantuan dari luar 

d. Kecurangan sebelum ujian 

e. Pemalsuan 

f. Berbohong tentang tugas akademik 

Skala ini terdiri dari 30 pernyataan yang mendukung bentuk-

bentuk kecurangan akademik dengan uraian sebagai berikut: 
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Tabel 3.1. Blueprint Skala Kecurangan Akademik 

Bentuk-bentuk Kecurangan 
Akademik 

Item Jumlah 

Mencontek dalam ujian 5 5 
Plagiarisme 5 5 

Menerima bantuan dari luar 5 5 
Kecurangan sebelum ujian 5 5 

Pemalsuan 5 5 
Berbohong tentang tugas 

akademik 
5 5 

Jumlah 30 30 

Skala ini terdiri dari pernyataan positif (favorable). Dalam 

pengisiannya, subjek diminta untuk memilih salah satu jawaban dari 

empat kategori jawaban. Kategori jawaban tersebut yaitu Sangat 

Sering (SS) dengan skor penilaian 3, Sering (S) dengan skor 

penilaian 2, Jarang (J) dengan skor penilaian 1, dan Tidak Pernah  

(TP) dengan skor penilaian 0.  

2. Skala FOF 

Skala yang digunakan untuk mengukur FOF dalam penelitian 

ini disusun berdasarkan aspek-aspek FOF, yaitu: 

a. Takut akan penghinaan dan rasa malu 

b. Takut akan kehilangan pengaruh sosial 

c. Takut akan ketidakpastian masa depan 

d. Takut akan estimasi diri seseorang yang menurun 

e. Takut mengecewakan orang-orang penting 
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Skala FOF ini terdiri dari 30 pernyataan yang diantaranya 

terdapat item pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif 

(unfavorable). Berikut blueprint skala FOF: 

 

Tabel 3.2. Blueprint Skala FOF 

Aspek-aspek FOF 
Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Takut akan penghinaan 
dan rasa malu 

3 3 6 

Takut akan kehilangan 
pengaruh sosial 

3 3 6 

Takut akan ketidapastian  
masa depan 

3 3 6 

Takut akan estimasi diri 
seseorang yang 
menurun 

3 3 6 

Takut mengecewakan 
orang-orang penting 

3 3 6 

Jumlah 15 15 30 

Skala ini terdiri dari 4 pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai 

(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai  (STS). 

Penilaian pada item favorable adalah sebagai berikut: Sangat Sesuai 

(SS) dengan skor 4, Sesuai (S) dengan skor 3, Tidak Sesuai (TS) 

dengan skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 1. 

Apabila pada item unfavorable, penilaiannya sebagai berikut: Sangat 

Sesuai (SS) dengan skor 1, Sesuai (S) dengan skor 2, Tidak Sesuai 

(TS) dengan skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 4. 
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3.4.2. Uji Coba Alat Ukur 

1. Validitas Alat Ukur 

Menurut Azwar (2017, h.149) validasi alat ukur perlu 

dilakukan untuk menilai adanya relevansi antar pernyataan dengan 

tujuan untuk mengkaji apakah skala yang dipakai telah 

komprehensif sesuai dengan informasi yang akan digali. Dalam 

penelitian ini, validitas diukur dengan cara menghitung korelasi 

antara skor yang terdapat pada setiap item dengan skor total. 

Validitas diukur menggunakan product moment untuk melihat 

korelasi kedua variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan 

dikoreksi menggunakan korelasi Part-Whole. 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Menurut Matondang (2009), reliabilitas atau reliability 

merupakan sejauh mana hasil dari suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Pada penelitian ini, reliabilitas diukur menggunakan 

teknik korelasi Alpha Cronbach.  

 

3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan analisis hubungan atau hubungan product moment dari 

Pearson untuk mengetahui hubungan antara fear of failure dengan 

kecurangan akademik.  

 


